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Artinya : Dan bahwasannya seorang manusia tiada

memperoleh selain apa yang telash diusaha
kannya., Dan bahwa usahanya itu kelak a-
kan diperlihatkan (kepadanya). Kemudian
akan diberi balasan kepadanya dengan ba-

lasaq)yang sempurna, ( Q.S An-Najm : 39=-
41)

1)
Depag. RI., Al-GQur'an dan Terjemahnya ( Jakarta:Pro

yek Pengadaan Kitab Sucl Al-Qur'sn, 198271983 ), hal. 874,
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BAB I
PENDAHULUAN

A, PENEGASAN ISTILAH

Skripei ini berjudul, "PENGARUH PENERAPAN PENDE-
KATAN CBSA TERHADAP PRESTASI BELAJAR BAHASA ARAB SISe
WA DI MADRASAH ALIYAH NEGERI PROGRAM KHUSUS ( MAPK )
YOGY AKARTA I,

Untuk menutup kemungkinan terjadinya pemahaman
yang menyimpang terhadap istilah yang terkandung da-
lam judul diatas, maka perlu kiranya dipertegas dan
diperjelas istilah-istilah yang berkaitan dengan masa
lah-masalah pokok, kemudian diambil pengertian secara
global. - |

Istilah-istilah yang dimaksud adalah :
l. Pengaruh
Adalah suatu istilah yang menunjuk kepada se-~

tiap bentuk effek yang dipancarkan oleh satu orang
atau lebih, terhadap satu orang lain atau lebih.l)

Dalam hal ini, yang dimaksud dengan kata pe-
ngaruh adalah daya yang ada atau timbul dari priﬁg
di ansk untuk berbuat sesuatu karena pengaruh ling
kungan dimana ia berada.

_ 1)Nowcomb, Turner dan Converse, Psikologi Sosial,
Joesoef Noesjirwan, M. Soewondo dan Fatmeh Z. Abdullah,
Pent, (Ban@ung ¢ CV. Diponegoro, 1985), hal. 364.




2. Penerapan CBSA

a. Penerapan

Adalah pemasangan, penggunaan, perihal memprak
tekkan,2) -

b. CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif)

Adalah salah satu cara strategi belajar-menga-
jar yang menuntut keaktifan dan partisipasi subyek
didik seoptimal mungkin sehingga siswa mampu mengu-

bah tingkah lakunya secara lebih efektif dan efisi-
i A

Jadi maksud dari kadua pengertian tersebut ada
lah menggunakan atau mempraktekkan pendekatan CBSA

dalam proses belajar-mengajar bahasa Arab.

3. Prestasi Belajar
&, Prestasi
Adaleh apa yang telah dapat diciptakan, hasil
pekerjaan, hasil yang menyenagkan hati, yang diper-
oleh dengan cara keuletan beker:a.4) |
b. Belgjar
' Adalah suatu perubahan didalam kepribadian

yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari
Ea“...-..

2)W.J.S; Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia
(Jakarta : PN, Balai Pustaka, 1985), hal. 1059.

3)Nana Sud jana, CBSA Dalam Proses Belaiar-!engaa__ -
(Bandung ¢ Sinar Baru, 1989), hal. 21.

4)Mag'ud Khasan Abdul Qohar, Eemus Ilmiah Populer -
(Gresik : CV. Bintang Pelajar, t.t. B hal, 198. <



pada reaksi yang berupa kecakapan sikap, kebiasaan, ke

pandaian, atau suatu pengertian.s)

dari pengertisn tersebut diatas, meka prestasi be-
lajar dapat diartiken sebagai hasil yang telah dicapail
seseorang sebagai akibat dari interaksi denmgan 1lingku-
ngan atau setelah selesai melakuken kegiaten Dbelajar.
Dalam hal ini, kegiatan belajar dengsn cara pendekatan
CBSA.

5. Bahasa Arab
et PRI 2D’ o ‘\'Pﬂ\if Ls‘b(b,,\,» \ s
(Bahasa Arab adalsh kata-kata yang digunakan orang arab
untuk mengungkapken maksud hati mereka, dan bahasa itu

sampai kepada kita melalui transfer).

Adapun bahasa Arab yang dimaksud penulis . delam
skripsi ini sdalsh saleh satu mata pelajaran dalam pro-
gram inti yang mempelajari bahasa Arab fuskha, yaitu ba
hasa yang dipakai sebagai slat komunikesi bshasa Arab

yang mendiami daerah luas deri Maroko sampal ke Irak.7)

6. Madrasah Aliyah Negeri Program Khusus ( MAPK ) Yogyakar
ta I.

5)M. Ngalim Porwanto, Psicologi Pendidiksn (Bandung :
Rema ja Karya, 1988), hal. 86.

6)Musthofa Al-Ghulaysini, Jami'ud Durusil 'Arabiyah
(Bairut : Al-Isyriyeh, 1984), hal. 4.

7)Departemen A%ama Rl.; G BPP Bahagsa Arab Madrasah Alil
yah Kurikulum 1984 (Jskarta : Depag. RlL., 1989), hal, vii.




B,

Adalah suatu lembaga pendidikan formal +tingkat
menengah atas dibawah pengawasan Departemen Agama a-
tau dengan istilah MAN Takhashus, yaitu dengan ciri
khusus pada prosentase kurikulum Ilmu-Ilmu Agema 70 %
dan kurikulum Ilmu-Ilmu Umum 30 %.

Berdasarken beberapa penegasan istilah diatas, ma
ka yang dimaksud dengan judul, "Pengaruh Penerapan Pen
dekatan CBSA Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Arab 3is
wa Di Madrasah Aliyah Negeri Program Khusus (MAPK) Yog
yakarta I", Adalah suatu usaha untuk mengkaji dengan
seksama pengaruh penerapan pendekatan CBSA dalam pro-
ses belajar-mengajar Bahasa Arab terhadap prestasi be-
lajar siswa dalam bidang studi Bahasa Arab di Madrasah

Aliyah Negeri Program Khusus (MAPK) Yogyakarta I.
LATAR BELAKANG MASALAH

Bahasa adalah alat komunikasi dan alat berfikir,
bahsa Arab sebagai bahasa komunikasi, berfikir dan
transfer ilmu budaya, ia juga dikenal oleh hampir kawa

san muslim di dunia,

Bagi bangsa Indonesia, pengenalan bahasa Arab me-
mang dianggapnya masih asing, tetapi bagi kita yang
beragama Islam tidak asing lagi, karena bahasa ini te-
1ah kita kenal dan sering kita ucapkan dalam sholat do
‘a-do'a pendek dan sebagainya. Pengenalan bahsa Arab i
ni adalah akibat dari penyebaran Agema Islam di Indone

sia. 6leh karena itu bahasa Arab tidak bisa dipisahken

dengan.«e.e



dengan penyebaran ajaran agama Islam di Indonesia. Lebih
lebih kita kenal bahwa tidak sedikit buku-buku yang memu
‘aﬁéjaran agama Islem ditulis dalam bahasa Arab. Untuk i
tulah maka guna mendalémi ajaran agama Islam tentunya

membutuhkan bahasa Arab sebagai alatnya.

Melihat betapa pentingnya bahasa Arab ini, maka um-
mat Islam tentunya sangat berkepentingan untuk mempelaja
ri bashasa Arab ini. Begitu juga bangsa Indonesia, ia sa-
ngat berkepentingan terhadap bahasa Arab ini karena mayo

ritas bangsa Indonesia beragama Islam.

Melihat pentingnya bahasa Arab bagi bangsa Indonesi
a yang mayoritas beragam Islam, maka pemerintah Indonesi
a. berusaha bagaimana agar bahasa Arab ini dapat di kua-

sai oleh bangsa Indonesia, khususnya yang beragama Islam,

Sebagai salah satu realita dari usaha pemerintah i-
ni, maka pemerintah menjadikan bahasa Arab sebagai salah
satu bidang studi yang harus dipelajari di lembaga pendi
dikan formal, terutama lembaga pendidikan yang terada di
bawah nsungan Departemen Agama mulai dari Madrasah Ibti-

daiyah sampai Perguruan Tinggi.

Dengan dijadikannya bahasa Arab sebagai salah satu
bidang studi lembaga-lembage pendidikan formal, maka di-
susunlgh kurikulum sebsgai pedoman dan landasan bagi gu
ru dalam menyampaiakan dan mengantarkan siswa menuju tu-

juan yang hendak di capei.

AdaE‘m. LR L



Adapun tujuan pengajaran bahasa Arab di Madrasah A-
liyah Program Khusus adalah sesuai dengen kurikulum baha
sa Arab 1984, yaitu agar siswa memiliki pengetahuan, pe-
mahaman dan dapat menggunakan berbagai ragam pola kali -
mat dasar dalam bahasa Arab sehingga dapat di pakai seba
gei alat komunikesi, memahami Al-Qur‘an, Hadits-Hadits
Nabi serta buku-buku agama pada tingkat sekolah menengah

dengan perbendaharaan sejumlah kasekata tertentu.a)

Dengan melihat tujuan pengajaran bahasa Arab terse-
but, meka kita dapat mengetahui ke mana siswa akan dia -
rahkan dan hasil yang diharapkan dari adanya pengajaran
bahasa Arab.

Kurikulum tersebut tidak statis, tetapi dinamis dan
dan senantiasa dipengaruhi oleh perubahan-perubahan da~
lam fektor-faktor yang mendasarinya. Hal ini menunjukkan
kestatisan kurikulum itu bersifat tidak abadi. Di sam -
ping itu dengan adanya perubahan kurikulum, maka akan

menghendaki adanya perubahan sistem pengajaran.

Dengan berubahnya kurikulum 1976 menjadi kurikulum
1984, menghendaki bahwa dalem proses belajar-mengajar me
puntut keaktifan siswa secara optimal yang di sebut CBSA,
untuk semua bidang studi termasuk bidang studi bahasa A-
rab untuk semua tingkatan sekolah termasuk Madrasah Ali-

yah Program Khusus.

Segu8ieceecse

B)Dapartemen Agema, .Ibid.



Sesuai kehendak kurikulum 1984. meka strategi yang
gimaksud adalah dengan menerapkan CBSA dalam pengajaran
atau proses belajar-mengajar, CBSA merupekan salah satu
strategi belajar-mengajar yang menuntut keaktifan dan
partisipasi subyek didik seoptimal mungkin sehingga sis-
wa mampu mengubah tingkah lakunya secara lebih efekti

dan efiaien.g)

CBSA merupakan cara belajar yang baru, seabagai
pengganti cara belajar yang lama, yang terkenal dengan
igtilah DDCH (Duduk, Dengar, Cadat, Hafal). Cara ini mem
punyai kekurangan karena kurang memperhatikan potensi a-
nak, maka lahirlah cara baru yang di sebut CBSA.

Dengan lahirnya CBSA ini, merupakan strategi bela -
jar-mengajar yang memandang emak didik sebagai subyek di
dik, sehingga anak sendiri yang harus aktif dan kreatif
dalam belajar, sedang guru berkwajiban untuk membimbing
dan mengarahken dengen sungguh-sungguh menjadi anak yang
memiliki kreatifitas yang maksimal. Dengan adanya CBSA i
ni, menuntut para guru untuk pandai-pandai memilih meto-
de mengajar yang digunskan dalam memyampaikan materi pe-
lajaran yaitu harus mampu memilih metode mengajar yang

dapat mengaktifkan siswa sehingga merefleksikan CBSA.

Untuk itu guru di tuntut mehir mengkombinasikan me-—
tode mengajar yang dipergunakannya, misalnya metode cera
mah dikombinasikan dengan metode tanya jawab, maka akan

terjadicesee

9)Nana Sudjana, op.cit., hal. 21.



terjadi imteraksi antara guru dengan murid dan murid de-

ngan murid, sehingga hal ini dapat merefleksikan CBSA.

Dengan pendekatan CBSA di MAPK Yogyakarta, yang me-
ngutamakan keaktifan siswa dan guru serta menyediakan sa
rana-prasarana yang memadai, akan dapat mempengaruhi ter

hadap prestasi belajar bahasa Arab.

Untuk menunjang hal tersebut, MAPK Yogyakarta beru-
saha menerapkan pendekatan CBSA seoptimal mungkin, de -
ngan cara memilih siswa yang benar-benar mempunyai pres-
tasi yang baik atau berbibit unggul, hal ini sesuai kebi
jaksanaan Departemen Agama, bahwa MAPK adalah tempat un-
tuk menampung dan mengolah siswa yang berbibit unggul da
lam bidang agama. Dengan melihat latar belakang prestasi
siswa tersebut, MAPK Yogyakarta sudah dapat menerapkan
pendekatan .CBSA yang menuntut keaktifan siswa dan memilih
siswa yang berbibit unggul.

Dilihat dari faktor guru dan sarana-prasarana, di -
MAPK Yogyakarta sudah tidak ada masalah yang berarti, ka-
rena dari fihak guru sudah mampu dan mahir dalam menerap-
kan pendekatan CBSA serta sudah menguasai bahasa asing da
lam hal ini bahasa Arab. Dari segi sarana-prasarana, di -
MAPK Yogyakarta sudah memenuhi sarat-sarat atau kriteria
yang harus dipersiapkan dalam penerapan pendekatan CBSA,
hal ini dapat kita lihat adanya pembatasan siswa sehingga
akan dapat menunjang proses belajar-mengajar efektif, di-

samping itu sudah tersedia asrama, musholla, perpustakaan,
dm.....



dan laborastorium bahasa.

'ﬁéngan sarana-prasarana yang menunjang pendidiken
tersebut, diherapkan akan benar-benar mencetak siswa ber-
bibit unggul dalam bidang ilmu agama. Dengen laboratorium
bahasa, penerapan pendekatan CBSA bidang studi bahasa A -
rab lapat lebih berdaya dan berhaail guna dengan prestasi
yang baik. Adanya asrama, dimeksudkan sgar siswa satu de-
ngan yang lain selalu dapat bergaul dengan berkomunikasi
bahasa Arab. |

Hal ini sebagaimana yang pernah diungkepkan oleh ba-
pak Kepala MAFK Yogyakarta, bahwa lulusan MAFPK harus da -
pat menguasai kitab-kitab yang berbehasa Arab den harus
pandai berbicara dengen bahasa Arab, maka untuk @ siswa
MAPK bahasa Arab menjadi salah satu alat komunikesi antar
sisws atam dengan guru yang bersangkutean baik di kelas ma
upun di luar kelas, sehingga ketrampilan menyimak dan ber
bicare harus benar-benar dikussai oleh siswa MAPK untuk

mencapai tujuen ysng ada di Madrasah tersebut.

Memang konsep CBSA secarea tebritis dapat mempengaru-
hi terhadap prestasi belajar siswa, namun keberadaannys i
tu harus diuji oleh riset (penelitian). Apakah memang be-
nar penerapan peﬁdekstan CBSA di MAFPK Yogyakarta dapat
mempengaruhi hasil préatasi siswanya, yang séiﬂma . CBSA
di anggap sebagai strategi dalam pendidikan yahg'éangat
ampuh.

Berangkat dari latar belakang nalalah itulah, penu -
y £ 118.....
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lis sangat tertarik untuk mengadakan penelitian ten-
tang penerapan pendekatan CBSA di MAPK Yogyakarta dan
pengaruhnya terhadap prestasi belajar bidang studi ba-
hasa Arab yang diqugi oleh siswanya, dengan harapan a
da manfaatnya bagi penulis sendiri sebagai calon guru
bahasa Arab khususnya dan bagi para calon guru Sahaaa
Arab umumnya.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan penegasan judul dan latar belakang ma
salah di atas maka masalah yang timbul adalah :

1. Bagaimana penerapan pendekatan CBSA bidang studi’ ba
hasa Arab di MAPK Yogyakarta ?

2. Bagaimana prestasi belajar bahasa Arab siswa dengan
pendekatan CBSA di MAFK Yogyakarta ?

3. Adakah pengaruh antara penerapan pendekatan CBSA
terhadap prestasi belajar bahasa Arab siswa di ﬁAPK
Yogyakarta 7

HIPOTESIS

Hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar atau
mungkin juga salah. Dia akan ditolak jika salah ataun
palsu, dan akan diterima jika fakta-fakta membenarkan
nya, Penolakan dan p2nerimaan hipotesa dengan begitu
sanéat tergantung kepada hasil-hasil penyelidiﬁan ter
hadap fakta-fakta yang dikumpulkan,lO)

1O)Su.triéno Hadi, Metodologi Research I (Yogyakar -
ta : Yayasan Penerbitan Fak, Ps. UGN., 1986), hal. 63.
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Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat pe-
nulis kemukakan hipotisis dalam penelitian ini :

1. Hipotesis Alternatif (Ha)

Ada pengaruh positif yang signifikan antara
pendekatan CBSA terhadap prestasi belajar bahasa
Arab siswa di MAPK Yogyakarta. Artinya apabila pe
nerapan pendekatan CBSA dalam pengajaran bahasa A
rab berjalan dengan baik, maka prestasi belajar

bahasa Arab siswa akan baik atau lebih baik.

2. Hipotesis Nol (Ho)

Tidak ada pengaruh positif yang signifikan an
tara pendekatan CBSA terhadap prestasi belajar ba-
hasa Arab siswa di MAPK Yogyakarta. Artinya apabi-
bila penerapan pendekatan CBSA dalam pengajaran ba
hasa Arab tidak berjalan dengan baik, maka presta-
si belajar bahasa Arab siswa akan tidak baik.

E. ALSAN PEMILIHAN JUDUL

Adapun yang mendasari pemilihan judul tersebut a-
dalzh :

1. Cara belajar siswa aktif merupakan strategi bela -
jar-mengajar yang menekankan keaktifan siswa seop-
timal mungkin, guru dan siswa di tunut sama-sema ak
tif dan produktif, sehingga tercapai hasil atau
prestasi yang optimal.

2. Di Indonesia sejak dioperasionalkan kurikulum 1984,
Ee_laksanaan. enee
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pelaksanaan proses belajar-mengajar ditekankan pa-
da pendekatan CBSA untuk dilaksanakan secara inten
sif. Akan tetapi kenyataannya sekarang masih ba -
nyak lembaga pendidikan yang belum menggunakan pen
dekatan CBSA secara murni. Untuk itu masih perlu
diadakan penelitian dan pengembangan.

3. Penulis memilih lokasi di MAFPK Yogyakarta karena
pengajaran bahasa Arab di Madrasah ini, sudah meng
gunakan pendekatan CBSA secara murni maksudnya se-

suai dengan kriteria-kriteria CBSA.

F. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian i-

ni adalah :

a. Untuk mengetahui penerapan pendekatan CBSA dalam
proses belajar-mengajar bidang studi bahasa Arab
di MAPK Yogyskarta.

b. Untuk mengetahui prestasi belajear bahesa Arab
siswa dengan pendekatan CBSA.

¢. Untuk mengetahui pengaruh anatare penerapan pen-
dekatan CBSA terhadap prestasi belajar bdhasa A

rab siswa di MAPK Yogyaekartsa.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dalem penelitian ini adaleh :

a. Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberi

masvkalesess
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masukan terhadap pelaksanaan pengajaran bahasa A-.
rab.

b. Sebagai sumbangan ilmu terhadap ilmu pendidikan ba
hasa Arab khususnya dan ilmu pengetahuen pada umum

nya.
G. METODE PENELITIAN
1. Metode Penentuan Subyek

Dalam penentuan subyek penelitian ini, bertin
dak sebagai populasi adalah guru bahasa Arab dan
siswa kelas I dan II, dengan perincian jumlah guru
bahasa Aradb 3 orang, Jﬁmlah gsiswa kelas I ; 40 o=
rang, jumlﬁh siswa kelas II ; 38 orang. Karena ma-
sing-masing subyek tersebut kurang dari 100 orang,
maka penelitian ini merupakan penelitian populasi.

Hal ini penulis lakukan berdasarkan pendapat
Dr. Suharsimi Arikunto, bahwa :

“Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila sub -
yeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian popula

Bi“oll)

2. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dalam penyusunan dan pe
nulisan skripsi ini, penulis menggunakan beberapa

metodecececes

11) e gyuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian _Suatu
Pendekatan Praktik (Jakarta : Rineka Cipta, 1993),hal.l107.
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metode sebagai berikut :
a. Metodé Observasi

Adalash pencatatan dan pengamatan dengan gistema =

fenomena-fenomena yang diselidiki.lz)

Metode ini penulis gunakan untuk mengetahui situ-
agsi umum Madrasah Aliyah Negeri Program Khusus (MAPK)
Wogyakarta I dan pelaksanaan proses belajar-mengajar

yang dilakukan oleh guru bidang studi bahasa Arab.
b. Metode Interview

Adalah metode pengumpulan data dengan tanya jawab
sefihak yang dikerjékan dengan sistematik dan berlan -

daskan kepada tujuan penelitian.13)

Metode ini penulis gunekan untuk memperoleh data
tentang pencapaian tujuan pengajaran dan pencapaian
target kurikulum kepada guru bahasa Arab, juga untuk
mencari data tentang sejarah berdirinya dan pelaksana-
an proses belajar-mengajar dengan pendekatan CBSA, -
yang ditujukan kepada kepala Madrasah Aliyah Negeri
Program Khusus (MAPK) Yogyakarta I atau kepada yang

bersangkutan,

¢. Metode Angket

Adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakén
untukKeeess

12)Sutrisno Hadi, op.cit., hal. 136.
13)Ibide, hal. 193.



x%

mengenai sesuatu hal atau dalam sesuatu bidang.

15,

untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti la-
poran tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui}14)

Sedangkan menurut Koencoroningrat adalah merupakan

suatu daftar yang berisikan suatu rangkaian pertanya
15)

Metode ini penulis gﬁnakan untuk mengumpulkan data
yang Berasal dari siswa, tentang keadaan pribadi dan pen
dapatnya atau tanggapannya terhadap pelaksanaan penera -
pan pendekatan CBSA dalam proses belajar-mengajar bahasa
Arab, =

1l). Alasan Pemakaian

a). Karena dengan angket lebih memungkinkan di jangka
unya sumber data atau jumlah besar dengan waktu
relatif singkat.

b). Dengan angket responden mempunyai kebebasan da-
lam memberikan keterangan dan pendapatnya serta
dapat menekan kemungkinan pengaruh subyektifitas.

a). Untuk memperoleh informasi yang relevan ' dengan
tujuan penelitian. oL

b). Untuk memperoleh jawaban yang tepat mengenai per
tanyaan-pertanyaan yang diajukan.

14) Sunarsimi Arikunto, op.cit., hal. 124.

15)Koencoroningrat (ad.), Metode-metode Penelitian
Magyarakat (Jekarta : Gramedia, ’ . -
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Isi Pertanyaan

Angket ini berisi pertanysan-pertenyaan mengenai.

pelgksanaan penerapan pendekatan CBSA dalam proses be-

'iajar-mengajar bshasa Arab, Adapun .isi angket ini disu

sun secara sederhana dan mudah difshami.
Bentuk Pertanyaan

Bentuk pertanyaan dalam angket penelitian ini adg
lah multiple choise, setiap pertanyaan yang dirumuskan
sudash disediakan jawabannya. Sehingga responden ting-
gal memilih jawaban yang sesuai dengan keadaan masing-
mesing. Bentuk pertanyaan multiple cholse yang disedia
kan sejumlah 5 (lima) slternatif jawaban.

Tehnik Pemberiasn Skor

Pertanysan-pertanysan yang sudah penulis . susun

terdiri dari 35 butir soal.

Adepun tehnik pemberian skornya adalah sebagai be

rikut :
Alternatif : S kore: Kwalitas
a : 5 : Sangat baik
b : 4 : baik
c : 3 : sedang
d s 2 ¢ kurang

e E 1 : sangat kurang

g.....
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d., Metode Dokumentasi

Adalah mencari data mengenai hal-hal atau va-
riabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, leger, a-

genda dan sebagainya.lG)

Sedangkan Winarno Surachmad mengemukakan bah-

wa,-dokumentasi adalah :

Laporan tertulis dari suatu peristiwa, yang i
sinya terdiri atas penjelasan dan pemikiran terha-
dap peristiwa itu, dan di tulis dengan senggja un-
tuk menyimpan atau Tﬁ?eruskan keterangan mengenai
peristiwa tersebut.

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh
data yang berkaitan dengan struktur organisasi se-
kolah, sejarah berdirinya, keadaan siswa, sarana -
prasarana, dan dokumen lain yang dapat memberi in-

formasi dalam penelitian.
e, Metode Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan
atau alet lainnya yang digunskan untuk mengukur ke
trampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan a -

tau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelom -

pok,18)

Metod€eeoeoos

4
16)Suharsimi Arikunto, op.cit., hal. 202,

17)Winarno Surachmad, M.Se. Ed. Dasar dan Tekh—
nik Research (Bandung : Tarsito, 1972), hal. 125,

18)Suharsimi Arikunto, Dasar—-dasar Evaluasi Pen-
didikan (Jakarta : Bima Aksara, ) I . g
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Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan ha-
sil atau prestasi belajar siswa dalam bidang studi ba-

B

haéa Arab.
Metode Analisis Dgta

Yang dimaksud menganalisis data adalah menyeleksi
dan meyusun sertﬁ menafsirkan data yang sudah masuk de
ngan tujuan agar data tersebut dapat dimengerti isi a~-
tau maksudnya. Karena data yang sudah masuk atau ter -
kumpul itu belum dapat berbicara sebelum dianalisa dan

diinterpretasikan,

Analisa dalam penelitian ini digunakan untu menge
tahui ada tidaknya pengaruh positif yang signifikan an
tara penerapan pendekatan CBSA terhadap prestasi bela-

jar bahasa Arab siswa di MAPK Yogyakarta.

Adapun analisa data yang penulis gunakan adalah
dengan metode analisa kualitatif dan kuantitatif,

8. Kualitatif, artinya mengklasifikasikan data-data
yang diperoleh atau dikumpulkan untuk diaﬁbil'ﬁéaig
pulan., Yaitu penulis menyajikan data-data yang ada,
selanjutnya diberi penafsiran seperlunya untuic diam
bil kesimpulannya. Dalam hal ini penulis mengunakan
tekhnik berfikir deduktif dan induktif,

1). Deduktif, yaitu analisa data yang berangkat da-
ri pengetahuan yang sifatnya umum, dan bertifik
tolak pada pengetahuan yang umum itu Kita

hendaK. oo
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hendak meniali suatu kejadian yang khusus.

19

19)

2). Induktif, yaitu analisa date yang berangkat dari

fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang khusus

kongkret, kemudian dari fakta-fakta atau peristiwa

peristiwa yang khusus kongkret itu di tarik gene-

ralisasi-generalisasi yang mempunyai sifat-sifat u

mum

.20)

b. Kuantitatif, artinya penulis dalam menganalisa data de

ngan tekhnik analisa statistik.

Adapun analisa data yang penulis gunakan adalah

dengan rumus Korelasi Product Moment, sebagai berikwut:

Sxty' = (e ) (G )

( sy, ) ( SDy. )

Jumlah hasil perkalian silang (product of mo
ment) antaras frekuemsi sel (f) dengan x'

dan Y.a

= Nilai Korelasi pada variabel X, yang dapat

L]
dicari diperoleh dengan rumus: C fx

xl
Nilai Korelasi pada variabel Y, yang dapat

"
dicari/diperoleh dengan rumuss Cy. = ——ﬁx—

Deviasi standar sekor X dalam arti tiap se -
kor sebagai 1 unit ( di mana i =1 ).

SBYi.-cco

19)sutrisno Hadi, opecit., hal. 42.
20) 1pia.



- SQV' = Deviasi standar sekor Y dalam arti tiap sekor
sebagai 1 unit ( di mana i = 1 ).

N = Number of Cases.zl)

H. TINJAUAN PUSTAKA
1. Pengertian CBSA

Untuk mengetahui pengertian CBSA, penulis &~
kan mengetengahkan dari berbagai pengertian yang
dikemukakan oleh para ahli.

Dr. Nana Sudjana memberikan definisi sebagai-

berikut
o CBSA adalah salah satu cara strategi belajar-
mengajar yang menuntut keaktifan dan partisi-
o pasi subyek didik seoptimal mungkin sehingga

siswa mampu mengubah tingkgg)lakunya secara
lebih efektif dan efisien,

Drs. H., Dirawat, MSc. mendefinisikan bahwa :

CBSA merupakan suatu pendekatan belajar-menga
jar yang memusatkan perhatian pada upaya mem-
bangkitkan minat, semangat, kreativitas dan
kemempuan siswa peserta didik untuk menemukan
dan memecahkan masalah deagﬁn upaya sendiri
dan penuh tanggung jawab.®

Selanjutnya menurut Drs. Cece Wijaya, dkk. da
lam bukunya, "“Upaya Pembaharuan Dalam Pendidikan

Dan.'...

21) pnas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan
(Jakarta : Rajawali, 1987), hal. 207.

" 22)Nana Sudjana, op.cit., hal. 21.

23)pirawat, Sistem Pembinaan Profesional dan CBSA
(Jakarta : Gramedia, 1993), hal, 5,
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Dan Pengajaran", mengemukakan bahwa 3

CBSA dapat diartikan sebagai suatu sistem belajar
mengajar yang menekankan keaktifan siswa secara
fisik, mental, intelektual, dan emosional guna
memperoleh hasil belajar yang berupa perpaduan an
tara matﬁg)(domein) kognitif, afektif, dan psiko-
mot$orik.

Dari ketiga definisi tersebut dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa CBSA adalah merupakan strategi untuk
mengoptimalkan, atau mempertinggi kegiatan belajar, di
mana siswa berperan aktif dalam kegiatan belajar dan
mengalami keterlibatan baik intelektual emosional mau-
pun fisik, Dengan pengertian lain dapat dikatakan bah-
wa CBSA merupakan sistem balajar-mengajar yang menekan
kan pentingnya keterlibatan siswa secara aktif baik fi
gik, mental, intelektual, emosional, dan sosial dalam
dalam keseluruhan proses belajar-mengajar untuk memper
oleh hasil belajar yang optimel, bulat, utuh, tuntas,
sehingga terpadunya secara utuh aspek pengetahuan, pe-
ngertian, penghayatan, penalaran, ketrampilan intelek-

tual, sosial, dan fisik jasmaniah pada diri siswa.

Namun pada hakekatnya CBSA itu bukan hanya yang
ektif siswa saja, melainkan guru juga dituntut untuk
aktif. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh Drs.Muh.

Ali bahwa :

CBSA pada hakekatnya merupakan konsep dalam me -
ngembangkan keaktifan proses belajar-mengajar ba
ik dilakukan guru maupun siswa. Jadi dalam CBSA

tamEalc.I.l.

24)Cece Wijaya, dkk., Upaya Pembaharuan Dalam Pen
didikan dan Pengajaran (Banﬁ%ng : Remaja Rosdakaya ,
] a. L]
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tampak jelas adanya guru aktif mengggsr disatu
¢ finak, dan siswa aktif difihak lain™”

- 2. Pengertian Prestasi Belajar
a. Prestasi

Prestasi berasal dari bahasa Inggris yaitu,

"Prrestise, prestige", yang artinya gengsi, ma&rta -

bat, harga diri.zs)

Menurut W.J.S. Poerwodarminto dalam, “Kamus Ba

hasa Indonesia", prestasi adalah hasil yang telah

dieapai (dilakukan, dikerjakan dsb).27)

= Sedangkan prestasi menurut Mas®'ud Khasan Abdul

Qohar dkk. dalam, "Kamus Ilmiah Populer", memberi -

-
L

kan definisi bahwa, Prestasi adalah apa yang telah
dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang me -
nyenangkan hati, yang diperoleh dengan cara keule-

tan bekerja.zs)

b. Belajar

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih luas ten
tang arti belajar, penulis akan paparkan pengertian

dari...'.

25)ﬁuhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar-Mengajar
(Bandung : Sinar Baru, 1987), hal. 60.

26)Moh. Ngateman, Kamus Etimologi Bahasa Indonesia
(Semerang : Dahara Prise, 1990), hal, 143.

27)W.J.S. Poerwodarminto, op.cit., hal. 768.
28)Maa'ud Khasan Abdul Qohar, dkk., op.cit., hal.198.
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dari berbagai ahli.

1). Menurut Oemar Hamalik dalam bukunya, "Metode Bela-
jar dan Kesulitan-kesulitan: Belajar", mengemukakan
bahwa belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan da-
lam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara ber-
tingkah laku yang baru berkat pengalaman dan lati-

han, 29)

2). Menurut Sumedi Suryabrata dalam bukunya, "Psikolo-

gi Pendidikan", menyebutkan

a). Bahwa belajar adalah suatu yang dapat mem
bawa perubahan, baik perubahan dalam artl
behavioral changes, aktual maupun potensi
al

b). Bahwa perubahan tersebut pada pokoknya &a-
dalah didapatkannya kecakapan baru

c¢). Bahwa perubahan tersggyt terjadi karena u
saha dengan sengaja.

3). Menurut Agus Mirwen dalam bukunya, "Peori Mengajar",

memberikan definisi bahwa :

Belajar adalah memperoleh perubahan dan per -
kembangan dalam diri atau pribadi seseorang
yang manifest pada pola atau bentuk tingkah
laku yang baru giﬁg berupa kecakapan, penger-
tian dan sikap.

4). Menurut Crow and Crow dalam bukunya, "Human Deve -
lopment and Learning", mengemukakan : Learning is

modificatioNecsee

29)Oemar Hamalik, Metode Belajar dan Kesulitan-ke
sulitan Belajar (Bandung : Tarsito, 1983), hal. 21.

30)Sumadi Suryabrata, Psicologi Pendidikan (Jakar
ta : Rajawali, 1984), hal. 253.

31)Agus Mirwan, Teori Mengajar (Yogyakarta : Sum-
pangsih Offset, 1989), hal. b
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modification of behavior accompanying growth proces-
sis that are brought about throgh adjusment to tensi

ons imitiated throught seunsory atimulation.sz)

(Belajar adalah perubashen tingkah laku yang diiringi
dengan proses yang ditimbulken melalui - penyesuaian
diri terhadap keadaan lewat rangsangan atau doro-

ngan) .

5). Menurut Musthafa Fahmi dalam kitabnya, -"Sikolojiah
Ta'llum ", mengemukakan :
£33 I TT RN 3 {UAN W P\ Nig D “\\
A i e o~ gL AR
(Bels jar adalah ungkapan yang menun jukkan aktivitas
yang menghasilkan perubsheun tingksh laku atau penga-

laman).

Dari berbagai pendspat di atas, dapat diambil
pengertian bshwa belajar pada hakekatnya adaslah meru
pakan perubahsn tingkah laku, ini dapat melalui pro-
gses interaksi dengsn lingkungan atau pembawaan sejak
lshir yeng dikembangken dalem latlhan. Perubahan ter
sebut berwujud suatu ketrampilan yang dimiliki oleh
seseorang, baik ketrampilan kognitif, afektif atau-

pun psicomotorik.
3, Indikastor-Indikator CBSA

Untuk menilai keberhasilen dari penerapan CBSA

dalamesese

32)Gpow and Crow, Humsn Development snd Learning (New
York : Book Company, th.), hal, 215.

33)Musthofa Fahmi, Sikolojish Al-Ta'llum (Mesir : tep.
1966), hal. 33.
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dalam proses belajar-mengajar, dapat dilihat melalui lima

kompenen dari indikator-indikator CBSA, yaitu :

a. Aktivitas belajar siswa

1).

8).

9)!
10).

Adanya aktivitas belajar siswa secara indivi-
dual untuk penerapan konsep, prinsip, dan ge-
neralisasi

Adanya aktivitas belajar siswa dalam bentuk
kelompok . tmtuk memecahkan masalah (problem -~
solving)

Adanya partisipasi setiap siswa dalam melaksa
nakan tugas belajarnya melalui berbagai cara
Adanya keberanian siswa mengajukan pendapainya
Adanya sktivitas belajar analisis, sintesis,
penilaian, dan kesimpulan

Adanya hubungan antar siswa dalam melaksana -
kan kegiatan belajar

Setiap siswa bisa mengomentari dan memberikan
tanggapan terhadap pendapat siswa lainnya
Adanya kesempatan bagi setiap siswa untuk meng
gunakan berbagei sumber belajar yang tersedia
Adanya upaya bagi nsetiap siswa untuk menilai
hasil belajar yang dicapainya

Adanya upaya siswa untuk bertanya kepada guru
dan atau meminta pendapat guru dalam upaya ke
kegiatan belajarnya

b. Aktivitas guru mengajar

: 15
=)

3).

4).
5)
6).

7).
8).
9).

Guru memberikan konsep esensial bahan pengaja
ran

Guru mengajukan masalah dan atau tugas-tugas
belajar kepada siswa, baik secara individual
ataupun secara kelompok

Guru memberikan bantuan bagimana siswa mempe-
lajari bahan pengajaran dan atau meme cahkan
masalahnya

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya

Guru mengusahakan sumber belajar yang diperlu
kan oleh siswa .

Guru memberikan bantuan atau bimbingan bela -
jar kepada siswa, baik individual maupun ke -
lompok

Guru mendorong motivasi belajar siswa melalui
penghargaan dan atau hukuman

Guru menggunakan berbagai metode dan media pe
ngajaran dalam proses mehngajarnya

Guru melaksanakan penilaian dan monitoring
terhadap proses dan hasil belajar siswa

10). Guru menjelaskan tercapainya tujuan belajar

oleh siswa dan menyimpulkan pengajaran serta
tindak lanjut

Ce Program belajar

1 —

r,._. .
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1). Program belajar disajikan dalam bentuk uraian
dan masalah yang harus dipelajari dan dipecah
kan oleh siswa

2). Bahan pengajaran mengandung fakta, konsep,
prinsip, generalisasi, dan ketrampilan

3). Setiap bahan pengajaran dapat mengembangkan
kemampuan penalaran siswa

4). Bahan pengajaran diperkaya dengan media dan a
lat bantu

5). Bahan pengajaran menantang siswa untuk melaku
kan berbagai aktivitas belajar

6). Lingkup bahan pengajaran sesuai dengan kemam-
puan siswa dan mengacu kepada kurikulum yang
berlaku

7). Urutan bahan pengajaran disusun secara siste-
matis mulai dari yang sederhana menuju yang
lebih kompleks

8). Bahan pengajaran yang dipelajari siswa dimu -
lai dari apa yang telah diketahuinya

9). Program belajar dituangkan dalam bentuk satu-
an pelajaran yang siap pakai dan dapat diope-
rasionalkan

10). Program belajar dapat melayani perbedaan ke =
mampuan siswa

d. Suasana belajar

1). Adanya kebebasan siswa untuk melakukan interak
si sosial dengan siswa lainnya

2). Adanya hubungan sosial yang baik antara guru
dengan siswa

3). Adanya persaingan yang sehat antarkelompok be
lajar siswa

4). Terciptanya suasana belajar yang menyenangkan
dan menggairahkan siswa, bukan paksaan dari
guru

5). Dimungkinkannya aktivitas belajar di luar ke-
las (bilamana diperlukan)

e. Sarana belajar

1l). Tersedianya berbagai sumber belajar dan digu-
nakannya sumber itu oleh siswa

2). Fleksibilitas pengaturan ruang dan tempat. be-
lajar

3). Tersedianya media dan alat bantu pengajaran
yang dimanfaatkan oleh siswa

4). Setiap siswa dapat menjadi sumber belajer bagi
siswa lainnya

5). Guru bg&in satu-satunya sumber belajar bagi
siswa.

Dengan melihat indikator-indikator CBSA tersebut,

makaeeees

34)Nana Sud jana, Wari~ Suwariyah, Model-model Mengajar
CBSA ( Bandung : Sinar Baru, 1991), hal, 11 - 14,
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maka kita akan dapat mengetahui tinggi rendahnya kadar
CBSA, yang diterapkan dalam proses belajar-mengar. Se-
makin banyak indikator yang dimiliki dalam suatu pro -
ses belajar-mengajar, maka akan semakin tinggi kadar
CBSA pada proses belajar-mengajar tersebut. Jadi de -
ngan adanya indikator-indikator CBSA tersebut kita a -

kan dapat mengukur kadar CBSA.
Kadar CBSA « Dalam Proses Belajar-Mengajar

CBSA merupakan pengertian yang sulit didefinisi -
kansecara tegas, sebab bagaimanapun juga belajar de -
ngan sendirinya terwujud dalam bentuk keaktifan siswa.
Yang menjadi permasalahan adalah kadar keaktifan siswa.
Dengan demikian proses belajar-mengajar yang mengguna-
kan CBSA dapat dikatakan bermakna atau berkadar CBSA

jika terdapat ciri-ciri sebagai berikut :

a. Adanya keterlibatan siswa dalam menyusun peren
canaan, proses belajar-mengajar dan evaluasi

b. Adanya keterlibatab intelektual emosional sis-
wa

¢. Adaenya keikutsertaan siswa secara kreatif da -
lam menciptakan situasi yang cocok untuk pro -
ses belajar-mengajar

d. Guru bertindak sebagai fasilator dan koordina~
tor kegiatan belajar siswa 35)

e. Menggunakan multi metode dan multi media.

Menurut Drs. H. Dirawat , untuk mengukur kadar ku
alitas keaktifan siswa terlibat dalam proses belajar-

mengajar dikemukakan beberapa kriteria sebagi berikut:

a. Sejauh mana partisipasi siswa dalam merancang

tujuan.....

35)yuhammad A1i, op.cit., hal. 69 - 70.
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tujuan-tujuan yang hendak dicapai dalam suatu pro
gram belejar-mengajar

Sejauh mana partisipasi dan interaksi siswa dalam
pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar _

Sejauh mana upaya dilakuken untuk mencapai aspek
afektif di samping aspek pengetahuan dan ketrampi
lan

Sejauh mana kesiapan mental guru untuk menerima
keadaan murid apa adanya, dan toleran terhadap ke
terbatasan kemampuan mereka, termasuk kesalahan
yangmungkin dilakukan mereka dalam proses dan ha
sil belajar _
Sejauh mana kepekaan hubungan kelas sebagal suatu
kxelompok atau sub-sub kelompok belajar, dengan
kompetensi yang seminimal mungkin

Sejauh mana siswa diberikan kesempatan untuk me-
ngembangkan keputusan-keputusan penting dalam
proses belajar mengajar

Sejauh mana guru menyediakan waktu dan kgsempatan
untuk memahami, melayani, dan membantu s;swa3gic§
ra individual dalam proses belajar-mengajare.

Sedangkan Dr. Nana Sud jana, mengemukakan bahwa ada

beberapa ciri untuk melihat kadar proses belajar dan ka =

dar hasil belajar dalam proses pengajaran yang bermakna

CBSA.

Beberapa ciri proses belajar yang bermekna CBSA itu

adalah sebagai berikut :

e

b.

€.

Siswa tidek hanya menerima informasi, tetapi le-
bih banyak menceri dan memberi informasi

Siswe banysk mengajukan pertenyaan, baik kepada
guru mavpun kepada siswa lainnya

Siswa lebih benyek mengajukan pendepat terhadap
informasi yang disampaikan oleh guru atau terha-
dap pendapat yang diajukan oleh siswa lain

Siswa memberiken respon nyata terhadap stimulus
belajar yang diberikan oleh guru seperti membaca,
mengerjakan tugas, mendiskusikan pemecahen masa-
lahnya dengan teman sekelas, bertanya kepada sis
wa lain bila mendapat kesuliten, mencari informa
si dari beberaps sumber belajar, dan kegiatan
nyata lainnya

Siswa berkesempaten melakuken penilaisn sendiri

terhad@peecee.

36)pirewat, op.cit., hal. 12.
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terhadap hasil pekerjaannya, sekaligus memperbai-
ki dan menyempurnakan pekerjaan yang dianggapnya
masih belum sempurna

f., Siswa membuat sendiri kesimpulan pelajaran den -
ngan bahasa dan cara maging-masing, baik secara
mandiri maupun secara berkelompok

g. Siswa memanfaatkan sumber belajar atau lingkungan
belajar yang ada disekitarnya gecara optimal da -
lam kegiatannya, mergT?ons stimulus belajar yang
diberikan oleh guru.

Adapun ciri dari hasil belajar siswa, setelah melaku

kan proses belajar dapat tampak dalam hal :

a. Siswa dapat mengingat fakta, prinsip, konsep yang
yang telah dipelajarinya dalam kurun waktu yang
cukup lama

b. Siswa dapat memberikan contoh dari konsep.dan
prinsip yang telah dipelajarinya

c. Siswa dapat mengaplikasikan atau menggunakan kons-
sep, prinsip yang telah dipelajarinya dalam situa
si lain yang sejenis, baik dalam hubungannya de -
ngan bahan pelajaran méupun dalam praktek kehidu-
pan sehari-hari

d. Siswa mempunyai dorongan yang kuat untuk mempela—
jari bahan pelajaran lebih.lanjut dan mampu mempe
lajari sendiri dengan menggunakan prinsip dan kon
gep yang telah dikuasai

e. Siswa trampil mengadakan hubungan sosial seperti
kerja sama dengan siswa lain, berkomunikasi de -
ngan orang lain, toleransi, menghargai pendapat O
rang lain, terbuka bila mendapat kritik dari o -
rang lain, dan lain-lain

£. Siswa memperoleh kepercayaan diri Eiﬁﬂznii memp%;

ai kemampuan dan kesanggupan mel as
%gjar sepegti timbulnya semangat belajar gfdak.'
mudah putus asa, tidak merasakan adanya ﬁebap bi-
1a diberi pekerjaan rumah, adanya usaha sendiri
dalam memecahkan masalah belajar, dan lain-lain

g. Siswa dapat menguasai bahan pelajaran yang telah
dipelajarinya minimal 80% dari yang seharusnya
dicapai, sesual dengan tujuan igg?rﬂksion&l khu-
sus yang diperuntukkan baginya.

5} Ciri-Ciri Pengajaran CBSA

Untuk memahami ciri-ciri pengajaran yang berorienta

_Sio PR

38)1bia.
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si pada pendekatan CBSA dapat diikhtisarkan sebagai beri
kur

a. Pendekatan CBSA tahap permulaan
1). Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber
informasi dalam belajar dengan sedikit buku
teks pokok
2;. Ceramah tidak lagi menjadi metode dominan
3). Belajar secara klasikal mulai diselingi bela
jar kelompok, berpasangan, dan individual -
4). Proses belajar tidak selelu di dalam kelas,
karena mulai lebih banyak menggunakan lingku
ngan sebagai sumber belajar : -
5)., Murid-murid mulai lebih banyak mendatangi a-
tau mendatangkan (mengundang) manusia sumber
dari lokasi daerah sekitar untuk belajer da-
ri mereka
6). Pengajaran makin terkait dengan kehidupan a~
nak-anak sehari-hari
7). Alat pelajaran / alat peraga mulai beragam,
terutama yang berasal / diperoleh dari ling=-
kungan sekitar
8). Prinsip-prinsip CBSA mulai diterapkan seke -
darnya
b. Pendekatan CBSA tahap lanjutan
1), Siswa mulai dilibatkan dalam perencanaan ke-
giatan belajar-mengajar, disamping keterliba
tan aktif dalam pelaksanaan pengajaran
2). Kegiatan belajar-mengajar semekin bervariasi:
a;. Menggunakan berbagai macam metode
b). Menggunakan cara klasikal, kelompok le -
bih kecil, berpasangan, dan belajar per-
orangan, sesuai dengan topik (pokok baha
gsan) dan sifat materi pengajaran
¢). Berlangsung di delam kelas, di luar ke -
las, di tengah lingkungan, dan masyara -
kat sekitar
3). Pertanyaan yang diajukan guru atau murid le-
bih bermutu, terbuka, menimbulkan diskusi
yang luas cakupannya, menyertai pertanyaan
faktual, data, dan angka
4). Penilaian hasil belajar mulai lebih menyelu-
ruh mencakup $
a). Pengetahuan, pengertian
b). Pengetahuan analisis-sintesis
¢). Kemampuan menilai, menyimpulkan sesuatu
d) . Kemampuan mengkomunikasikan temuan (ha -
sil belajar)
e). Kemampuan mengaplikasi prinsip, dalil,
dan rumus
f). Kemampuan memutuskan diri se jumlah alter
natif yang berkembang
2. - e 0
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Siswa mulai dilibatkan dalam proses penilai-

an hasil belajar-mengajar dalam bentuk anta-

ra lain s

a). Menilai prestasi kerja diri sendiri ber-
dasarkan kunci jawaban ;

b). Menilai hasil pekerjaan teman secara ju-
jur dan obyektif

¢). Menanggapi, mendukung pendapat lain, me-
ngeritik pendapat (pandangan) orang lain,
aten hasil kelompok, mengajukan pertanya
an

d). Berdiskusi bersama guru atau murid lain
untuk menilai hasil kerja kelompok lain,
maupun kelompoknya sendiri

e). Memutuskan hasil kerja perorangan atau
kelompok terbaik

¢c. Pendekatan CBSA tahap mantap

1),
2).
3).
4).

5)e

6).

Kualitas penerapan prinsip-prinsip CBSA ma -

kin mentap

Kemandirian siswa dalam belajar makin berkem

bang .

Siswa berfikir aktif, kreatif, mengidentifi-

kasikan dan memecahkan masalah

Siswa lebih peka den bersikap kritis terha -

dap gejala kehidupan di sekitar, terhadap

ersoalan masa kini dan masa yang akan datang

fberfikir reflektif dan proyektif)

Aktifitas belajar terutama ditandai oleh :

a). Kesadaran akan adanya masalah

b). Merumuskan dan mengidentifikasi masalah

¢). Mencari fakta, data, alternatif untuk pe
mecahan masalah

d). Menyimpulkan dan merumuskan hasil pemeca
han masalah sebagai hasil belajar (temu-
an belajar)

Siswa lebih terbiasa dalam :

a). Mengajukan pertanyaan

b). Menjawab aneka ragam pertanyaan problema
tis

cg. Mempertanyakan pertanyaan

d
hasil belajar kelompok maupun perorangan.

6. Model-Model Pengajaran CBSA

Dalam proses belajar-mengajar dengan pendekatan

CBSA, ada beberapa model mengajar yaitu antara lain ;

(a) model mengajar informasi, (b) model mengajar

mandirisceecee

39)pirawat, op.cit., hal. 14 - 16.

. Bertanggung jawab terhadap kegiatan dan 39)
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P mandiri, (¢) model mengajar kelompok, (d) model mengajar
9 pemecahan masalh.40)
v a. Model Mengajar Informasi

(%]

b.

o

Model mengajar ini menekankan kepada penjelasan
guru kepada siswa, metodologi yang digunakan adalah me
metode ceramah dan tanya jawab. Syarat utama model ini
adalah guru harus menguasai bahan pengajaran dan tram-
pil mengajukan pertanyaan kepada siswa. Upaya peningka
tan belajar sehingga terjadi proses CBSA dengan berba-
gai alat atau media pengajaran, serta metode tugas dan
resitasi. Model mengajar ini ada dua tipe yakni model
yang berpusat pada siswa dan model yang berpusat pada
guru, model mengajar ini dilaksanakan setelah tidak
mungkin dilaksanakan model mengajar lainnya atau seba
gai variasi model mengajar yang lain untuk mengoptimal
kan kadar CBSA.

Keberhasilan mengajar inilditentukan oleh kamampu
an :guru dalam menjelaskan bahan dan ketrampilan berta-
nya.

Model Mengajar Mandiri

Model mengajar ini ditekankan pada belajar mandi=-
dengan menggunakan metode penugasan sebagai metode uta

me dan ceramah serta tanya jawab sebagai metode penun-
jang.

Ada dua model mengajar mandiri, yaitu model tanpa

behan,....

40)Nana sudjena, op.cit., hal. 79.
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bahan artinya siswa tidak dilengkapi dengan bahan ter-
tulis karena bahan ada pada guru, sedang model dengan
artinya anak atau siswa dilengkapi sumber atau bahan
untuk dipelajari secara langsung. Misalnya guru membe-—
rikan bahan bacaan atau Muthala‘'ah kepada siswa untuk
dipelajari sendiri, setelah itu barulah praktek memba-
ca dapat dimulai.

Dibandingkan dengan model yang pertama lebih efek
tif modél mengajar yang mandiri, kelemahannya adalah
menuntut adanya sarana belajar, teruntama bahan-bahan
tertulis seperti buku pelajaran paket, modul dan lain-
lain. Semuanya harus dipelajari siswa secara perseora-
ngan.

Model mengajar ini menuntut ketrampilan guru da -
lam membuat tugas dan soal-soal dalem lembaran kerja

siswa berdasarkan bahan yang dipelajari siswa.

Model Mengajar Kelompok

Model mengajar ini menekankan aktivitas belajar
siswa secara bersama dalam kelompok sehingga mengem -
bangkan hubungan sosial dalam pemecahkan masalah bela-
jar. Tumpuan belajer dengan metode diskusi, kerja ke =
lompok den sebagai metode penunjangnya adalah metode
ceramah dan tugas.

Interaksi sosial siswa terjadi dalam kelompoknya
den anntar kelompok. Model mengajar ini kelas dibagi
menjadi beberapea kelas, model mengajar ini dikembang-

kan atas dasar pertimbangan bahwa 3
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1). Siswa adalah individu yang memiliki kemampuan berbe
da dengan yang lain |

2). Siswa sebagai makhluk sosial yang butuh berkomunikga
si dengan orang lain

3), Tidak semua masalah bela jar dapat dipecahkan sendi-
ri

4). Proses dan hasil belajar yang diperoleh dari disku-
s8i kelompok lebih kaya dan komprehensif

5). Diskusi kelompok digunakan untuk mengerjakan tugas

sekolah.

Misalnya dalam peungajaran bacaan atau Muthola'sh ,
sebelumnya guru membagi siswa kedalam kelompok selanjut
nya kepala kelompok itu diberi tugas untuk mendiskusi -

kan bacesan atau isi kandungannya, sesudah itu hasil dig

. kusi kelompok didiskusikan dalam kelas.

Keberhasilan model mengajar ini bergantung pada ma
lah yang diangkat oleh guru untuk didiskusikan oleh sig

wa.
Model Menga jar Pemecehan Masalah

Model menge jar ini digunaken untuk pengajaran yang
sifatnya eksperimental, penelitian, dan yang seje =
nisnya dimana siswa dituntut untuk menguji dan membuk-
tikan dugaan-dugaan jawaban berdasarkan data dan infor-
masi yang diperolehnya. Langkah-langkah yang harus
dilekssnakan dalam model mengajar ini adalah, merumus-

kan...l.
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kan masalah, membuat hipotesis, mengumpulkan data, me-
nguji hipotesis, menarik kesimpulan dan diakhiri de -

ngan penerapan.

Model mengajar ini benyak menumbuhuan aktivitas
belajar, baik secara individual maupun secara kelompok.
siswa dituntut keaktifan belajar, sedang peranan guru
sebagai pemberi srimulasi, pembimbing dan mengarahkan

kegiatan belajar siswa.

Keberhasilan model mengajar ini bergantung pada
sumber belajar bagi siswa, alat-alat praktikum. Oleh
sebab itu model mengajar ini harus dipersiapkan secara
matang oleh guru, baik sumber belajar, perlengkapan
praktikum atau alat-alat praktikum. Model mengajar ini
ditunjang oleh metode demonstrasi, eksperimen, tugas,
diskusi, observasi dirsamping metode ceramah dan tanya

jawab.

Keempat model tersebut dapat berkembang jika dika
ji oleh guru, sehingga dapat memperkaya khasanah penge
tahuan yang berhubungan dengan pengajaran pendekatan
CBSA. Model-model mengajar tersebut sudah tentu mempu-
nyai kadar CBSA yang berbeda-beda, model mengajar in -
formasi mempunyai kadar yang relatif rendah dan prak -
tis, sedangkan untuk model lainnya mempunyai kadar
CBSA yang relatif tinggi 'dengan menuntut sumber-sumber

belajar yang lebih banyak.

Dalam prakteknya model-model mengajar di atas

digunakan.esee
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digunskan secara bergantian dengan tidak mengabaikan

pada tujuan, bahen, dan situasi belajar-mengajar.
7. Faktor-Faktor Pengajaran

Keberhasilan dari pengajaran banyak ditentukan o-
leh beberapa faktor. Adapun faktor-faktor yang menentu
kan keberhasilan pengajaran bahasa menurut Drs. Noor
Bari, ada lima faktor yaitu pengajar, pelajar, alat,

lingkungan, dan tujuan.41)

a. Faktor Pengajar

Faktor pengajar adalah sangat penting karena
ja yang bertanggung jawab dalam pembentukan pribadi
siswa. Berhasil tidaknya pendidikan pada siswa sa -
ngat bergantung pada guru dalam melaksanakan tugas-

nya.

Guru yang baik harus menguasai bahan pelajaran
yang ditugaskan kepadanya dan teknik-teknik menga -
jar yang menarik dan dapat menggugah minat dan per-
hatian siswa. Ia dituntut dapat menguasai tidak ha-
nya pengetahuan bahasa tetapi juga ketrampilan ber-
bahasa.42)

Dilihat dari tugasnya, ia sebagai pembimbing

d-all..l..

41)Noor Bari, Metode Pengajaran Bahasa (Yogyakarta 3
Fak. Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, 1985), hal. 10 - 1l.
42)yy1 janto Sumardi (ed.l Berbagai Pendekatan Dalam

Pengajaran Bahasa dan Sastra Jekarta : Pustaka osinar Ha-
Tapan, 1992), hal. 207.
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dan pembantu anak-anak.43) Oleh karena itu, ia harus da
pat menentukan ke mana kegiatan siswa diarahkan, sehing
ga seorang guru dituntut untuk dapat mewujudkan dua ta-
hapan ysitu di semping sebegai penga jar, ia jugs harus
dapat menyusun program pengs jeran., Hal semacam ini pen-
ting dalam proses belajar-mengajar dengan - pendekatan
CBSA, karena program pengajaran tersebut merupakan pro-
gram tindesken yang akan dilaksanakan oleh seorang guru

bersama siswa dalam proses belajar-mengajar.
b. Faktor Pelajar

Dalam proses belajar-mengajar, pelajar adalah sub-
yek yang belajar. Pelajar di sini dapat disebut enak d}
dik atau peserta didik, Sebelum abad XX istilah anak di
dik memberikan gembaran tentang makhluk manusia yang mg
sih kecil den belum dewasa lalu istilah itu berangsur -

angsur digenti dengan peserta didik.44)

Pada zeman sekarsng ini, perhatian pendidikan ter-
fokus pada peserta didik. Hal itu sesuai apa yang dike=-
mukaken oleh Ustadz Hasan Hafidz dslam bukunya, "Ushu -
lut Tarbiysh Wa'ilmun Nafsi", :

45), - \ ¥ TS NP
. \,MP/“)} f/\/,b_}\ V&/L‘*’ﬁ\f&‘j’ '

(Pendidikan modern meletakkan pendidikan utama pada

pesertacece.

43)3. Nasution, Teknologi Pendidikan (Bendung : Jem-
mars, 1982), hal. 62.

44) Inem Barnadib, Pendidikan Perbsndingan (Yogyskarta:
Andi Offset, 1988), hal, T1.

45)}agen Hafidz, Ushulut Tarbiyah Wa'ilmun Nafsi (Me-
gsir : Dar Jihad, 1950), hal. 11.
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peserta didik).

Sedangkan tindak lanjut dari perhatian tersebut ada-
lah keaktifan peserta didik secara meundiri. Hal itu pen-
ting untuk memperoleh perhatian secara khusus dari seo =
rang guru. Jika guru kurasng memperhatikan keterlibatan pg
serta didik, maks hasil belajer yang diperoleh kurang op-
timal.

Proses belajar-mengejar yang berhasil selalu membu -
tuhkan adanya interaksi sosial integratif, dalam proses
belajar-mengs jar dengan pendekatsu CBSA herus terjadi in-
teraksi yang optimal yaitu, "intersksi antara guru dengen

siswa, siswa dengan guru, siswa dengan siswa".46

Peserta didik mempunyai pribadi yang unik, sehingga
ia mempunyai pengaruh besar di dalam menentukan keberhasi
lan aktivitas belajar. Dipandang mempunyai pribadi yang u
nik karena dalam satu sisi ia mempunyai potensi untuk me-
nentukan hasil belajarnya, akan tetapi delam sisi lain ke
berhasilan tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor terten
tu, baik berasal dari dalam maupun luar siswa ~sendiri.
Siswe mempunyai potensi sebagaimana disebutkan dalam Al-

Qur'an :
X - : '

- \L/‘A%)T\J-"’) \4,;9}_/,.,\4_}\}9} L}E},}\ B L

L% %057 556)

46)Muhammad Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional
(Bandung : Remaja Rosda Karya, 1990), hal, 20.

38
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"Petaplah atas fitrah Allah yang telah menciptakan ma-
Aueia menurut fitrah itu. Tidek ada perubahan pada fit

rah Allah®.47)

Dimaksudkan fitrah di sini adalah kemampuan-kemam
puan dasar dan kecenderungan-kecenderungan yang murni

bapl seting Indfviin.tS

Faktor Alat

Alat pengajaran bahasa dalam arti yang luas sa -
ngat banyak dan bervariasi, salah satu. diantaranya ada
lah metode. Metode pengajaran bahasa dapat dimasukkan
dalam :kategori alat pengajaran bahasa. Di samping itu,
metode ini guna menunjang keberhsilan dalam pengajaran
bahasa, makse diperlukan tersedianya alat-alat bantu
yang lain, seperti alat peraga, buku pegangan baik un-
tuk siswa maupun untuk guru, prasarana pengajaran pada
umumnya serta bahasa pengantarpun termasuk dalam fak -
tor alat.49)

Metode mengajar yang dipilih dan digunakan oleh

guru sangatlah menentukandalam kegiatan belajar siswa.

Oleh sebab itu, apabila guru bermaksud mengembangkan
CBSA, hendaknya dipilih dan digunakan metode mengajar

yang menunjang tumbuhnya kegiatan belajar siswa secara

ogtimal.....

Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur'an,

lam Al-Qur'an

47) -
Depag. RI., Al-Qur'an dan Ter emaha;§%§u(Jakarta=
1982 3), hal.645.

4B)Muhamm d Fadhil Al-Jamaly, Filsafat Pendidikan Da
FSurabaya . Bina Ilmu, 1986), hal. ©D.

49)Noor Bari, op.cit., hal. 124
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optimal dalam bentuk kegiatan belajar mandiri dan kegia -

tan kelompok.so)

Adapun metode mengajar yang dapat digunakan dalam pe

nerapan pendekatan CBSA antara lain
1). Metode Ceramah

Pada sekolah-sekolah tradisional, metode ini ba-
nyak digunakan guru dalam proses belajar-mengajar. Gu
ru senang menggunskan metode ini berdasarkan anggapan
bahwa mengajar itu haruslah berbicara. Guru yang ber-
pendapat seperti ini menganggap metode ceramah paling
efisien untuk menyampaikan informasi dan melalui cera
mah guru dapat menunjukkan kelebihannya karena ia bi-

sa bercerita panjang lebar di muka kelas.51)

Apabila metode ceramah digunskan dalam pendeka -
tan CBSA, hanya mempunyai kadar yang relatif rendah
dan bisa berkadar tinggi atau bermekna jika metode ce
ramah diberi variasi dengan metode lain. Hal ini seba
gaimana dikatakan oleh Muh. Ali dalam bukunya, "Guru

Dalam Proses Belajar-Mengajar", bahwa @

Bagaimana mungkin siswa dapat aktif melakukan se
suatu kegiatan kalau mereka hanya sebagai peneri
ma pelajaran (pasif) yang dituturkan guru. Akan
tetapi dengan memberi variasi dengan metode lain
diharapkan dang)meningkatkankeaktifan siswa se-
cara maksimal.

. 50)“&!13 Suﬂjan&, Pjtcito_’ hal. 57e.-
 51)Bagennang Saliwangi, Pengantar Strategi Belajar—
Mengajar Bahasa Indonesia ( MaIaﬁg : IKIP'EEI%E@T‘Ig%BT:
. - 57.
52)Muhammad Ali, op.cit., hal. 9.
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Adapun kelebihan dari metode ceramah iniy dapat

penulis kemukakan anatara lain :

a). Dapat digunakan untuk orang dewasa

b). Dapat menghemat waktu

c). Dapat digunakan pada kelompok besar (orang banyak)
d). Tidak memerlukan banyak alat bantu

e). Dapat dipakai untuk mengulang atau memberi pengan

tar pada pelajaran atau aktivitas tertentu.
Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab adalah suatu cara penyajian b
bahan pelajaran melalui berbagai bentuk pertanyaan

yang di jawab oleh siswa.53)

Kegiatan tanya jawab biasanya dilakukan setelah
ceramah atau setelah siswa membaca bahan pelajaran
tertentu. Tujuannya untuk menilai tingkat pemahaman
siswa terhadap ceramah yang baru diberikan atau isi

bacaan yang sudah dibacanya.

Dalam metode tanya jawab ini, guru tanya siswa

‘menjawab dan dapat sebaliknya siswa tanya guru yang

menjawab, bahkan dapat juga terjadi antar siswa sendi
ri dan guru berfungsi sebagai pengatur lalu lintas ta

nya jawab.

Siswa biasanya mengajukan pertanyaan pada guru
untuk ¢

8)eeens

53)Depag. RI., Pedoman Proses Belajar-Mengajar (Ja-
karta : Dirjen. Binbaga. Islam, 1989), hal. 27.
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a). Mengetahui hal-hal yang dirasa belum jelas, seka-
lipun sudah diterangkan oleh guru

b). Memperoleh jawaban terhadap permasalahan yang di-
hadapi

¢). Memperjelas pendapat yang dirasa bertentangan de-

ngan pendapat siswa sendiri.

Proses tanya jawab yang berlangsung pada awal
kegiatan belajar-mengajar, biasanya dimaksudkan seba
gai penjajagan terhadap materi yang akan disajikan.
Jika tanya jawab yang disajikan atau dilakukan guru
itu berupa test, maka dinamaken pre test (test awal

pelajaran), dan post test (test akhir pelajaran).
.3), Metode Diskusi

Metode diskusi adalah cara mengajar dengan cara
mendiskusikan suatu topik mata pelajaran tertentu,
sehingga menimbulkan pengertian den perubahan ting -

kah laku murid.54)

Diskusi ini dilakukan untuk saling mengemukakan
pendapat mengenai suatu hal tertentu. Melalui disku-
si ini siswa dapat menguji kebenaran pendapatnya me-
ngenai sesuatu hal. Tentu saja memerlukan sifat ke -
terbukaan dalam menerima pendapat orang lain atau kri

tik-kritik dari orang lain.

Keunggulan metode diskusi sebagai suatu proses

belajare.ceee

54)Imansyah Alipane, Didaktik Metodik Pendidikan U
mum (Surabaya : Usaha Nasional, 1961), hal. Ol
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9 belajar-mengajar diantaranya :

o

“ a). Memberikan kemungkinan untuk saling mengemukakan
pendapat

b). Mendorong terciptanya rasa kesatuan
¢). Dapat memperluas pandangan siswa
d). Membantu pengembangan kepemimpinan

e). Pedekatan yang bersifat demokratis

Menurut Muhammad Ali, metode ini sangat berman -
faat guna melatih kemampuan memecahkan masalah secara

verbal dan memupuk sikap demokratis.55)

4). Metode Pemberian Tugas

Metode pemberian tugas adalah suatu cara menga -
®© jar yang berisikan kegiatan perencanaan bersama anta-
ra guru dan siswa berupa tugas-tugas atau masalah-ma-
salah yang harus dikuasai atau diselesaikan siswa da=
lam jangka waktu tertentu yang telah disepakati ber -
56)

sama.

Dengan metode ini siswa diharapkan ikut serta se
cara aktif dalam suatu proses belajar-mengajar, se.=
hingga kadar CBSA lebih tinggie Dengan pemberian tu -
gas, baik secara individual maupun kelompok kepada
siswa, diharapkan lebih mendalami materi pelajaran
yang berguna bagi guru. Artinya guru dapat mengukur
sampai seberapa jauh siswa dapat memperoleh pengeta-

Hutneoeos

55)Muhammad A1i, op.cit., hal. 80.
56) Depag. RI., Pedoman Proses Belajar-Nengajere hal.2l.
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huan atau ketrampilan yang sudah disajikan.

Metode pemberian tugas biasanya diikuti dengan tu
gas melaporkan hasil, pelaporen hasil tersebut disebut
resitasi. Oleh karena itu metode ini biasanya disebut

pemberian tugas dan resitasi.

Berbicara tentang metode pendekatan CBSA, tentu
saja masih banyak metode yang belum dijeleskan pada u-
raian ini. Untuk memperoleh gambaran yang lengkap dan
menyeluruh tentang jenis-jenis metode pendekatan CBSA,
dapat dipelajari dari berbagai sumber lain yang rele -

van.
Faktor Lingkungan

Baik lingkungan yang ada di sekolah, lingkungan
keluerga, dan lingkungan masyarakat sengat membantu ke

berhasilan pengajaran bahasa.ST)

Jadi dalam hal ini, lingkungan juga mempunyai pe-

ngaruh berhasil tideknya pengajaran bahasa.
Faktor Tujuan

Faktor tujuan adalah faktor yang amat penting ka=
rena seluruh perangkat faktor pengajaran tersebut di a
tas pada dasarnya diarahkan demi keberhasilan dan pen=
capaian tujuan pengajaran bahasa yang telah dirumuskan

dan ditetapkan.58)

GUN8esess

57)Noor Bari, op.cit., hal. 13.
58)1pia., hal. 14.
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Demi terlaksananya penerapan pendekatan CBSA da-
lam proses belajar-mengajar, hendaknya guru harus da=
pat merumuskan tujuan instruksional khusus karena pro
ses pembelajaran bercirikan CBSA, banyak bergantung
pada tujuan instruksional khusus yang harus dicapai o
leh siswa yang berisi aspek kognitif tingkat tinggi
(aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi) serta as

pek keterampilan atau psikomotorik.59)

Langkah-Langkah CBSA

Yang dimaksud langkah-langkah CBSA adalah lang -
kah-langkah pelaksanaan penerapan pendekataniCBSA da
lam proses belajar-mengajar. Adapun langkah-langkah

tersebut adalah :
a. Pendahuluan

1). Membicarakan atau menilai tugas yang diberikan
pada jam sebelumnya, apabila tugas itu berhubu-
ngan dengan bahan yang akan diajarkan

2). Mengulang bahan yang lampau dan mencoba menghu~
bungkan dengan bahen yang akan diajarkan

3). Membangkitkan perhatian dengan mengajukan perta
nyaan, menunjukkan gambar atau model yang berka

itan dengan bahan baru yang aken diajarkan

b. Kegiatan Inti
1). Siswa mengajukan pertanyaan yang tberhubungan de

ngan pelajaran yang sudah dipersiapkan sebelum-

n;!a.....

59)Nana Sudjena, Wari Suwariyah, op.cit., hal. 33.
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nya maupun yang sedang dibahas

2). Seluruh siswa memperhatikan pertanysan dan harus
siap untuk dapat mnjawab dan menilai kebenaran a
tau ketepatan jawaban

3)., Siswa menanggapi jawaban tersebut

4) . Guru mengarahkan atau menjembatani para siswa pa
da jawaban yang benar, memberikan kesimpulan dan
penilaian terhadap tiap-tiap siswa yang terlibat
dalam kegiatan bela jar-mengajar. Langkeh-langkah
peleksanasn CBSA perlu disesuaikan dengan metode
yeng dipilih, sesuai dengan karakteristik masing

masing mata pelajaran

c. Evaluasi

1). Guru mengajukan stau memberikan test akhir geca-

ra lisan ataupun secara tertulis (post test)
d. Penutup

Pada langkah terakhir ini guru memberikan tugas
kokurikuler yang harus diselesaikan daun dibshas pada

jem atau pertemuan berikutnya.so)

SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk memberiksn gambaran secera jelas dan lebih
mudah dalam membaca serta menelusuri uraian dalam skrip
si ini, maka perlu disusun sistematika pembahasan seba-

gail berikut :

GO)Baaennang Saliwangi, op.cit., hal. 16.
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Sebelum bab pertama, ada beberapa lampiran yang meli
puti : Halaman judul, halamen nota dinas, halaman penge-
gahan, halamsn persembahan, halam motto, kata peungantar,

daftar isi dan daftar tabel.

Adspun bab-bab dalam skripsi ini adalah sebagai be-
rikut :

Bab pertama, pendshuluan yang meliputi : . Penegasan
i{stilah, latar belakang masalash, rumusan masalah, hipote-
sis, alasan pemilihan judul, Tujuan dan kegunaan peneliti
an, metode penelitian, tinjauan pustaka dan sistematika

pembahasan.

Bab kedua, gambsran umum Madresah Aliyah Negeri Pro-
gram Khusus (MAPK) Yogyskarta I yseng meliputi : Letak geo
grafis, sejarah dan perkembangennya, tujuan , pendidikan,
kurikulum, keadasn guru dan siswa, struktur . organisasi,

sarana dan prasarana,

Bab ketige, penerapan pendekatan CBSA pada pengaja-
ran bahasa Arab di MAPK Yogyakarta I ysng meliputi : Mo~
del-model mengajar CBSA, fektor-faktor pengajaran, metode
metode penge jaran bshasa Araeb dan peran guru dalam penera

pan CBSA.

Bab keempat, anslisis tentang pengaruh penerapan pen
dekatan CBSA terhadap prestasi belajar bahasa Arab siswa
di MAPK Yogyekarta I yang meliputi : Hasil data penerapan
pendeketan CBSA, hasil prestesi belsjar bshasa Arab siswa

dan..i..
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dan snalisa tentang pengsruh penerapan pendekatan CBSA
terhadap prestasi belajar bashase Arab siswa di MAFK Yogya

karta I

Bab kelima, penutup yang meliputi : Kesimpulen, sa-
ran-saran dan kata penutup. Setelah bab kelima ini, masih
ada daftar kepustakaan, lampiran-lampiren, daftar riwayat

hidup dan daftar ralat.
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BAB V
PENUTUP

A, KESIMPULAN

Setelah penulis menganalisa data yang diperoleh da

ri hasil penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan

bahwa :

1.

S

Penerapan pendekatan CBSA yang digunakan di MAPK Yog
yakarta pada pengajaran bahasa Arab, menggunakan mo-
del mandiri, kelompok, klasikal dan informasi., Se=-
dangkan metodenya dengan menggunakan metode ceramah,
tanya jawab, tugas dan diskusi, di samping itu juga
menggunakan teknik dealogues, Oral reading, 'Listen
and repeat drills, Pattern-practice drills, Additi -
on, Subtitution, Look and say exercise dan Oral Com-
position.

Berdasarksn nilai kuentitatif yang diperoleh dari pe
nerapan pendekatan CBSA dalam proses bela jar-menga
jar bahasa Arab siswa di MAPK Yogyakarta ternyata cu
kup, hal tersebut berdasarkan hasil dari angket de-
ngan nilai rata-rata 4,921, Kemudian prestasi bela -
Jar bahasa Arabnya, ternyata cukup juga dengan nilai
rata-rata 71,61,

Berdasarksn analisis data secara kusntitatif dengan
menggunakan statistik Product Moment, meka hasilnya
menun jukkan bahwa terdapat korelasi positif yang sig
nifikan antara penerapan pendekatan CBSA terhadeap

Preataﬂig ceee
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prestasi bela jar bahasa Arab siswa di MAPK Yogyakar-
ta, dimana korelasi tersebut merupakan korelasi yang
tergolong lemsh atau rendah, Hal inl dibuktiken dari
hasil nilai korelasi (rxy) atau r_ sebesar 0,315 le-
bit besar deri ry .. .. (r;) yang besarnya 0,231 pada
taraf signifiken 5 %, sedangkan pada taraf signifi -

kan 1 % diperoleh r sebesar 0,302,

tabel .

4, Dengan demikian hipotesa yang penulis ajukan diteri-
ma yaitu : “Ada korelasi atau pengaruh positif yang
signifikan antara penerapan pendekatan CBSA . dengan
prestasi belajar bahasa Arab siswa MAPK Yogyakarta".
Artinya apabila penerapan pendekatan CBSA dalam pe =
ngajaran bahasa Arab berjalan dengan baik, maka pres
tasi belajar bahasa Arab siswa ekan baik atau 1lebih
baik,

B. SARAN-SARAN
1. Untuk Kepala Sekolah

a., Hendaknya selalu mengadakan pembinaan secara te-
rus menerus tanpa mengenal adanya sikap L;pantang
menyerah kepada seluruh jajaran yang terksit da-
lam pelasksanaan CBSA di lembaga tersebut.

b. Hendaknys mengusashakan sarana dan prasarana pendi
diken dan pengajaran yang lebih sempurna terutama
alat peraga.

c. Apabila pemerintah mengadakan penataran-penataran

tentang CBSA, hendaknys kepala sekolah berusaha

me%irimkan. eoce
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mengirimkasn guru-gurunya untuk mengikutinya supa-

ya dapat menasmbah pengalaman tentang CBSA,
Untuk Guru Bashasa Arab

a. Hendaknya meningkatkan proses belajar - mengsjar
yang mencerminkan CBSA, supaya prestasi belajar
siswa dapat berhasil dan berdaya guna,

b. Hendaknya meningkatkan fungsi dan peransnnya seba
gai informator, admiunistrator, motivator, dinami-

sator, kordinator dan evaluator,
Untuk Siswa

Seluruh siswa hendaknya selalu meningkatkan pengerti
an dan kesadarannya, bahwa sistem belajar - mengajar
dengan pendekatan CBSA merupakan sistem . pengajaran
yang akan memberikasn bekasl atau kemempuan yang berar
ti untuk dirinya dalem menyongsong kehidupan masa de

pan.

C. KATA PENUTUP

Dengan berakhirnya penyusunan skripsi ini, penulis

merasa bersyukur kepada Allah SWT, karena berkat rahmat

dan hidayash-Nyalah penulis dapat menyelesaikannya.

Penulis menysdari dengan sepenuh hati bahwa uraian

tersebut sangat tidak mendalam, karena keterbatasan ke=-

mampuan penulis didalam mengka ji masalah tersebut. Seba

gal buktinya masih tampak dissna-sini kejanggalan dan

kekurangen. Oleh karena itu untuk menambah tingkat ke=-

SEempurngse.s.e.
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sempurnaan dan kelengkapan skripsi ini, saran dan kritik
yang koustruktif sangat penulis harapkan., Dan atas sumba =

nganzpemikirannya, penulis mengucapkan terima kasih,

Sekalipun demikian kenyataannya, penulis juge tetap
berharap semoga kebenaran yeng ada pada skripsi ini dapat
bermanfaat bagi penulis khususnya dan begi para pembaca u

mumnya serta MAPK Yogyakarta,
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